BAB IlI

OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan suatu permasalahan yang dijadikan sebagai
topik penulisan dalam rangka menyusun suatu laporan. Penelitian ini dilakukan
untuk memperoleh data — data yang berkaitan dengan objek penelitian tersebut
yang berjudul : “Analisis Seleksi Dan Sistem Penempatan Karyawan
Pengaruhnya Terhadap Prestasi Kerja Pada PT. Graha Sarana Duta
(Telkom Group) Bandung”.

Menurut Husein Umar (2004:303), mengatakan bahwa “Objek penelitian
menjelaskan tentang apa atau siapa yang menjadi objek penelitian juga dimana
dan kapan penelitian dilakukan. Bisa juga ditambahkan hal-hal lain jika dianggap
perlu”.

Di dalam penelitian ini, penulis mengemukakan tiga variabel yang akan
diteliti. Adapun variabel yang akan diteliti di dalam penelitian ini adalah :

1. Variabel independent (variabel bebas), yaitu variabel yang menjadi sebab
terjadinya atau terpengaruhnya variabel dependent (variabel tidak bebas).
Variabel independent dalam penelitian ada 2 yaitu; Seleksi (X1) dan Sistem
Penempatan (X2).

2. Variabel dependent (variabel tidak bebas), yaitu variabel yang dipengaruhi

oleh variabel independent. Variabel dependent (Y) dalam penelitian ini

adalah Prestasi kerja.
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Seleksi dan Sistem Penempatan merupakan faktor penyebab, sedangkan
Prestasi Kerja merupakan faktor akibat. Objek penelitian ini dilakukan pada

karyawan Kantor PT. Graha Sarana Duta Bandung.

3.2 Metodologi Penelitian

Metode penelitian adalah suatu teknis atau cara mencari, memperoleh,
mengumpulkan atau mencatat data, baik berupa data primer maupun data
sekunder yang digunakan untuk keperluan menyusun suatu karya ilmiah dan
kemudian menganalisa faktor-faktor yang berhubungan dengan pokok-pokok
permasalahan sehingga akan terdapat suatu kebenaran data-data yang akan
diperoleh. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah deskriptif dan
verifikatif.

Metode penelitian menurut Sugiyono (2009:2) ”Pada dasarnya merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Pada
penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode deskriptif dan verifikatif”

Metode Deskriptif  menurut Sugiyono (2009:206) “Penelitian yang
digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa membuat
kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi”.

Adapun tujuan penelitian Deskriptif menurut Husein Umar (2004:47)
yaitu untuk menggambarkan sifat sesuatu yang tengah berlangsung pada saat

penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu.
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Pendekatan verifikatif menurut Sugiyono (2005 : 21) adalah: “metode
verifikatif adalah memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan untuk menguji
suatu cara dengan atau tanpa perbaikan yang telah dilaksanakan di tempat lain
dengan mengatasi masalah yang serupa dengan kehidupan”.

Tujuan dari metode verifikarif yaitu merupakan pembuktian untuk menguji
hipotesis hasil penelitian deskriptif melalui suatu perhitungan statistik, Penelitian
yang digunakan untuk menguji variabel X1 dan X2 pengaruhnya terhadap Y yang
akan diteliti. sehingga didapat hasil pembuktian yang menunjukkan hipotesis
ditolak atau diterima. Dengan menggunakan metode penelitian akan diketahui
hubungan yang signifikan antara variabel yang diteliti sehingga menghasilkan
kesimpulan yang akan memperjelas gambaran mengenai objek yang diteliti.
Adapun obyek yang di uji dalam penelitian ini adalah “Analisis Seleksi Dan
Sistem Penempatan Karyawan Pengaruhnya Terhadap Prestasi Kerja PT. Graha
Sarana Duta Bandung”.

Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dirumuskan, penelitian ini
menggunakan Metode Survei Penjelasan ( Explanatory Survey Method). Sesuai
dengan hipotesis yang diajukan, dalam penelitian akan digunakan telaah statistika
yang cocok, untuk itu dalam analisis menggunakan multiple regrestion (regresi

berganda).

3.2.1 Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang digunakan

sebagai pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desain penelitian akan
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berguna bagi semua pihak yang terlibat dalam proses penelitian, karena langkah

dalam melakukan penelitian mengacu kepada desain penelitian yang telah dibuat.

Menurut Sugiyono (2009:26), menjelaskan proses penelitian dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Sumber masalah

2. Rumusan masalah

3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan
4. Pengajuan hipotesis

5. Metode penelitian

6. Menyusun instrument penelitian

7. Kesimpulan

Berdasarkan proses penelitian yang dijelaskan diatas, maka desain

penelitian pada penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:

1.

2.

Sumber masalah

Peneliti menentukan masalah-masalah sebagai fenomena untuk dasar
penelitian yaitu variabel Seleksi, variabel Sistem Penempatan dan variabel
Prestasi Kerja karyawan yang ada di Kantor PT. Graha Sarana Duta
Perumusan masalah

Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicari jawabannya
melalui pengumpulan data. Proses penemuan masalah merupakan tahap
penelitian yang paling sulit karena tujuan penelitian ini adalah menjawab
masalah penelitian sehingga suatu penelitian tidak dapat dilakukan dengan

baik jika masalahnya tidak dirumuskan secara jelas. Rumusan masalah atau
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pertanyaan penelitian akan mempengaruhi pelaksanaan tahap selanjutnya
didalam tahap penelitian. Pada penelitian ini masalah-masalah dirumuskan
melalui suatu pertanyaan, yang akan diuji dengan cara menguji hipotesis.

3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan
Untuk menjawab rumusan masalah yang sifatnya sementara (berhipotesis)
maka, peneliti dapat membaca referensi teoritis yang relevan dengan masalah
dan berfikir. Selain itu penemuan penelitian sebelumnya yang relevan juga
dapat digunakan sebagai bahan untuk memberikan jawaban sementara
terhadap masalah penelitian (hipotesis). Telaah teoritis mempunyai tujuan
untuk menyusun kerangka teoritis yang menjadi dasar untuk menjawab
masalah atau pertanyaan penelitian yang merupakan tahap penelitian dengan
menguji terpenuhinya Kkriteria pengetahuan yang rasional.

4. Pengajuan hipotesis
Jawaban terhadap rumusan masalah yang baru didasarkan pada teori dan
didukung oleh penelitian yang relevan, tetapi belum ada pembuktian secara
empiris (faktual) maka jawaban itu disebut hipotesis. Hipotesis yang dibuat
pada penelitian ini adalah Seleksi dan Sistem Penempatan terhadap Prestasi
Kerja karyawan. Untuk langkah-langkah pengujian hipotesis yaitu menentukan
variabel pengukuran, menentukan hipotesis nol (Ho), menentukan hipotesis

alternatif (Hi) dan menguji tingkat signifikan.
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5. Metode penelitian
Untuk menguji hipotesis tersebut peneliti dapat memilih metode penelitian
yang sesuai, pertimbangan ideal untuk memilih metode itu adalah tingkat
ketelitian data yang diharapkan dan konsisten yang di kehendaki. Sedangkan
pertimbangan praktis adalah, tersedianya dana, waktu, dan kemudahan yang
lain. Pada penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah teknik
analisis data menggunakan statistik deskriptif dan verifikatif.
6. Menyusun instrument penelitian

Setelah metode penelitian yang sesuai dipilih, maka peneliti dapat menyusun
instrument penelitian. Instrument ini digunakan sebagai alat pengumpul data.
Instrument pada penelitian ini  berbentuk kuesioner, untuk pedoman
wawancara atau observasi. Sebelum instrument digunakan untuk pengumpulan
data, maka instrument penelitian harus terlebih dulu di uji validitas dan
reliabilitasnya. Dimana validitas digunakan untuk mengukur kemampuan
sebuah alat ukur dan reliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana
pengukuran tersebut dapat dipercaya. Setelah data terkumpul maka selanjutnya
dianalisis untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang
diajukan dengan teknik statistik tertentu. Pada penelitian ini untuk menguiji
adanya hubungan Seleksi (variabel X1) dan Sistem Penempatan (variabel X2)
dengan Prestasi Kerja karyawan (variabel Y) digunakan korelasi pearson, dan
untuk menguji peran Seleksi (variabel X1) dan Sistem Penempatan (variabel
X2) dengan Prestasi Kerja karyawan (variabel Y) digunakan koefisien

determinasi.
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7. Kesimpulan
Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu periode penelitian yang berupa
jawaban terhadap rumusan masalah, dengan menekankan pada pemecahan
masalah berupa informasi mengenai solusi masalah yang bemanfaat sebagai

dasar untuk pembuatan keputusan.
Seleksi

Ay
Xl

4 Prestasi kerja

Y

Sistem Penempatan
Gambar 3.1
Desain Penelitian

3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian

Operasionalsasi variabel dimaksudkan untuk memperjelas variabel-
variabel yang diteliti beserta pengukuran-pengukurannya. Dalam penelitian ini
terdapat dua variabel penelitian yaitu :
1. Variabel bebas (Independent Variable)

Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat),
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Sugiyono (2009:59). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah
Seleksi dan Sistem Penempatan.
2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas, Sugiyono (2009:59). Dalam penelitian ini
yang menjadi variabel Dependent (terikat) Prestasi Kerja karyawan.

Untuk lebih jelasnya, operasionalisasi variabel penelitian ini dapat
dilihat pada tabel 3.1 sebagai berikut :
Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel

Variabel Konsep Variabel Indikator Skala No Sumber
kuesioner Data
Seleksi Serangkaian langkah 1.cermat 1
(Variabel X') | kegiatan yang digunakan
untuk memutuskan 2.kejujuran 9
apakah seorang pelamar
pekerjaan diterima atau 3.0bjektivitas 3
ditolak dari perusahaan
atau organisasi tersebut . | 4.kualifikasi 4

Menurut Siagian (2000)

Sistem Proses kegiatan 1. Prestasi O Karyawan
Penempatan | manajemen sumber daya Akademik R 1,2,3 PT.
(Variabel X?) | manusia dalam suatu D Graha

perusahaan untuk 2. Pengalaman I 45,6 Sarana

menentukan lokasi dan 3 Kesehatan N Duta

posisi seorang karyawan |~ A 78 Bandung

dalam melakukan Fisik dan L

pekerjaan. Mental

Gauzali Saydam 4. Status 9
(2000:151) o .
erkawinan

5. Faktor Usia
10
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Variabel Konsep Variabel Indikator Skala No. Sumber
Kuesioner Data
Prestasi Hasil kerja secara 1.Kualitas 1,2,3
Kerja kualitas dan kuantitas kerja
(\Variabel Y) | yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam 2.Kuantitas @)
melaksanakan tugasnya kerja R 4
sesuai dengan tanggung D Karyawan
jawab yang diberikan 3.Tanggung I 5 PT.
kepadanya jawab N Graha
A Sarana
Anwar Prabu M 4.Inisiatif L 6 Duta
(2000:67) Bandung
5.Kerja sama 78
6.ketaatan
9,10

3.2.3 Sumber dan Teknik Penentuan Data

3.2.3.1 Sumber Data

Penulis melakukan penelitian ini untuk mendapatkan data mengenai objek
yang akan diteliti, data tersebut dapat dikelompokkan kedalam dua jenis data :
1. Data Primer

Data primer merupakan data yang diambil langsung dari responden secara
langsung yang dikumpulkan melalui survei lapangan dengan menggunakan teknik

pengumpulan tertentu yang dibuat untuk itu. (Umi Narimawati 2007:76)

2.  Data Sekunder
Data Sekunder merupakan data penunjang yang digunakan untuk
informasi

mendukung penelitian, dalam penelitian ini meliputi mengenai

karakteristik organisasi, jumlah karyawan, data hasil evaluasi karyawan,
penelitian terdahulu, serta materi perkuliahan yang berhubungan dengan objek

data yang akan diteliti oleh penulis. (Umi Narimawati 2007:76)
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3.2.3.2 Teknik Penentuan Data
e Populasi

Menurut Sugiyono (2009:115), populasi adalah “Wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh karyawan pada
Kantor PT. Graha Sarana Duta yang berjumlah 128 orang karyawan.

Tabel 3.2

Populasi Penelitian
Pada PT. Graha Sarana Duta Bandung

1. Building Manager 1
2 Staff Admin 47
3 Teknisi Engineering 60
4 Chief Housekeeping 20
TOTAL 128

Sumber : Kantor PT.Graha Sarana Duta

e Sampel

Menurut Sugiyono (2009:116), sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik yang di ambil dalam
penelitian dilakukan dengan teknik probability sampling dengan jenis
propotionate stratified random sampling (sampel acak berstrata).

Menurut Sugiyono (2009;118), propotionate stratified random sampling
yaitu “teknik pengambilan sampel bila populasi mempunyai anggota atau unsur

yang tidak homogen dan berstrata secara poporsional”.
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Adapun yang menjadi sampel yang digunakan untuk pengukuran
kuesioner adalah karyawan PT. Graha Sarana Duta Bandung. Sedangkan untuk
menentukan jumlah sampel (n). Husein Umar (2004;78) untuk menentukan

sampel digunakan rumus sebagai berikut:

N
n= 5
1+ Ne
128
n=
1+128(0,1)°
n=56,14

n=>56

Jika penelitian menggunakan metode deskriptif, maka minimal tingkat
kesalahan dalam penentuan anggota sampel yang harus diambil adalah 10% dari
jumlah populasi yang diketahui. Peneliti menentukan tingkat kesalahan sebesar
10% sehingga jumlah sampel yang diambil sebesar 56 karyawan.

Ukuran alokasi pada masing-masing bagian dengan menggunakan alokasi
sampel proporsional yang dapat ditentukan dengan menggunakan rumus Newman

yang dikutip oleh Umi Narimawati (2007:78) adalah sebagai berikut:

Dimana :
Ny - Nty
N
Dimana :
n; = Besarnya sampel pada strata ke-1
N; = Besarnya populasi pada strata ke-1
N = Besarnya populasi keseluruhan
n = Besarnya ukuran sampel



63

Berdasarkan rumus diatas, dapat diperoleh jumlah responden setiap stratum dan
alokasinya pada setiap unit yang terpilih sebagai berikut :

1. Building Manager

n= 1 x56=1
128

2. Staff Admin

ni= 47 x56=20,56= 20
128

3. Teknisi Engineering

ni= 60 Xx56=26,25=26
128

4. Chief Housekeeping

ni= 20 x56=8,75=9
128

Pembulatan dalam perhitungan jumlah sampel minimum dari masing-
masing strata selalu dilakukan keatas untuk memenuhi kriteria sampel minimum.
Alokasi jumlah sampel minimal pada masing-masing unt kerja secara lengkap

dapat dilihat pada tabel 3.4 sebagai berikut:
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Tabel 3.3
Populasi dan Sampel Penelitian
Pada PT. Graha Sarana Duta Bandung

1. Building Manager 1 1
2 Staff Admin 47 20
3 Teknisi Engineering 60 26
4 Chief Housekeeping 20 9

TOTAL 128 56

Sumber : Data Diolah
Berdasarkan hasil perhitungan dari ukuran sampel diatas, dapat diperoleh

jumlah responden sebanyak 56 orang.

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah penelitian lapangan dan penelitian

kepustakaan pengumpulan data lapangan dilakukan dengan cara mengadakan
peninjauan langsung pada intansi yang menjadi objek untuk mendapatkan data
primer (data yang di peroleh langsung dari PT. Graha Sarana Duta
1. Penelitian Lapangan (Field Research)

Yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengadakan peninjauan langsung
terhadap obyek yang diteliti, seperti :
a. Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan proses keterangan atau data yang diperlukan
dengan cara tanya jawab langsung kepada pimpinan serta karyawan yang
mempunyai hubungan dengan masalah yang akan diteliti, di lingkungan Kantor

PT. Graha Sarana Duta Bandung.
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b. Angket (Kuesioner)

Kuesioner merupakan teknik pengambilan data yang dilakukan dengan
cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk menjawab, berupa daftar pertanyaan yang dibuat dengan metode
pertanyaan  terstruktur (tertutup dan terbuka) kepada 56 responden tentang
variabel lingkungan kerja, semangat kerja dan kinerja karyawan.

c. Pengamatan (Observasi)

Dengan mengadakan penelitian dan pengamatan secara langsung terhadap
kegiatan dan keadaan dialokasi penelitian guna memperoleh data dan informasi
mengenai subyek penelitian.

2. Penelitian Kepustakaan (Dokumentasi)

Teknik pengumpulan data sekunder (yang dilakukan dengan mencatat
dokumen-dokumen yang berhubungan dengan variabel penelitian). Penelitian
yang dilakukan dengan mencari dan mengumpulkan data yang diperlukan dari
berbagai buku, jurnal, catatan-catatan, gambar-gambar dan literatur-literatur yang
berhubungan dengan penyusunan skripsi ini. Adapun tujuan dari metodologi ini
adalah untuk deskripsi, gambaran secara sistematis akurat, faktual mengenai hal-
hal yang diteliti.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kuesioner sebagai data
penelitian. Sebelum kuesioner atau instrument penelitian disebarkan kepada
responden terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Pengujian

validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya alat ukur yang digunakan,
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sedangkan pengujian reliabilitas untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat

dipercaya.

3.2.4.1 Uji Validitas

Sebelum melakukan pengolahan data, terlebih dahulu data yang
dikumpulkan melalui kuesioner diuji melalui pengujian data yaitu uji validitas dan
uji reliabilitas. Agar proses pengujian maupun pengolahan data dapat dilakukan
dengan cepat dan tepat, maka pengolahan data menggunakan sarana komputer
yaitu aplikasi program SPSS 13.0.

Menurut Cooper (2006:720) validitas adalah Validity is a characteristic
of measuraenment concerned with the extent that a test measures what the
researcher actually wishes to measure”.

Berdasarkan definisi diatas, maka validitas dapat diartikan sebagai suatu
karakteristik dari ukuran terkait dengan tingkat pengukuran sebuah alat test
(kuesioner) dalam mengukur secara benar apa yang diinginkan peneliti untuk
diukur. Suatu alat ukur disebut valid bila ia melakukan apa yang seharusnya
dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya diukur.

Pengujian ini dilakukan untuk menguji kesahihan setiap item pernyataan
dalam mengukur variabelnya. Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara mengkorelasikan skor masing-masing pertanyaan yang ditujukan
kepada responden dengan total skor untuk seluruh item.

Teknik korelasi yang digunakan untuk menguji validitas butir pernyataan

dalam penelitian ini adalah korelasi person product moment.
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Apabila nilai koefisien korelasi butir item pernyataan yang diuji lebih
besar dari 0,30 maka dapat disimpulkan bahwa item pernyataan tersebut
merupakan konstruksi (construct) yang valid.

Hasil dari pengujian validitas data dapat dilihat pada tabel 3.5, tabel 3.6,

dan tabel 3.7 dihalaman berikut :

Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas Kuesioner Seleksi Karyawan
. Indeks Nilai
Butir Pertanyaan validitas Kritis Keterangan

Item 1 0,814 0,30 Valid
Item_2 0,725 0,30 Valid
Item_3 0,742 0,30 Valid
Item 4 0,810 0,30 Valid

Berdasarkan tabel 3.4 diatas, semua item memiliki koefisien validitas lebih
besar dari nilai r kritisnya 0.300 (Barker et al, 2002;70) sehingga dapat
disimpulkan bahwa item-item pertanyaan seleksi karyawan tersebut valid dalam
artian item-item tersebut dapat digunakan untuk mengukur variabel motivasi kerja
karyawan dan akan mampu menghasilkan variabel yang akurat sesuai dengan

tujuan penelitian.

Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Kuesioner Sistem Penempatan Karyawan
. Indeks Nilai
Butir Pertanyaan validitas Kritis Keterangan
Item 1 0,798 0,30 Valid
Item 2 0,790 0,30 Valid
Item 3 0,759 0,30 Valid
Item 4 0,664 0,30 Valid
Item 5 0,802 0,30 Valid
Iltem 6 0,747 0,30 Valid
Item_7 0,631 0,30 Valid




. Indeks Nilai
Butir Pertanyaan validitas Kritis Keterangan
Item 8 0,843 0,30 Valid
Item 9 0,733 0,30 Valid
Item_10 0,815 0,30 Valid

Berdasarkan tabel 3.5 diatas, semua item memiliki koefisien validitas lebih
besar dari nilai r kritisnya 0,300 (Barker et al, 2002;70) sehingga dapat
disimpulkan bahwa item-item pertanyaan sistem penempatan karyawan tersebut
valid dalam artian item-item tersebut dapat digunakan untuk mengukur variabel
sistem penempatan karyawan dan akan mampu menghasilkan variabel yang

akurat sesuai dengan tujuan penelitian.

Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Kuesioner Prestasi Kerja Karyawan
. Indeks Nilai
Butir Pertanyaan validitas Kritis Keterangan
Item 1 0,810 0,30 Valid
Item 2 0,746 0,30 Valid
Item 3 0,858 0,30 Valid
Item 4 0,809 0,30 Valid
Item 5 0,848 0,30 Valid
Iltem 6 0,901 0,30 Valid
Item 7 0,839 0,30 Valid
Item 8 0,857 0,30 Valid
Item 9 0,844 0,30 Valid
Item_10 0,716 0,30 Valid

3.2.4.2 Uji Reliabilitas
Pengujian terhadap tingkat reliabilitas atau keandalan dimaksudkan untuk
mengetahui apakah kuesioner dapat memberikan ukuran yang konstan dan

mampu mengungkapkan data yang dapat dipercaya. Reliabilitas adalah pengujian
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yang diperlukan untuk mengetahui ketentuan dan tingkat resisi suatu ukuran

tersebut dapat diandalkan dalam arti pengukurannya dan dapat diandalkan karena

penggunaan alat ukur tersebut berkali-kali akan memberikan hasil yang serupa.

Untuk menguji reliabilitas (keandalan) kuesioner dalam penelitian ini digunakan

teknik belah dua (split half) skor pernyataan (statement) bernomor ganjil genap,

dengan teknik korelasi spearman brown. Cara kerja Teknik Belah Dua (split half

method)

(15

1

2.

menurut Sugiyono (2006:126), adalah sebagai berikut:

. Butir-butir instrumen di belah menjadi dua kelompok, yaitu kelompok
instrumen ganjil dan genap.

Skor data tiap kelompok disusun sendiri. Skor butir kelompok
dijumlahkan sehingga menghasilkan skor total.

Selanjutnya skor total antara kelompok ganjil dan genap di cari
korelasinya.

Koefisien korelasi selanjutnya dimasukan dalam rumus Spearman
Brown.”

Adapun rumus untuk menghitung angka reliabilitas yaitu sebagai berikut:

2r,
="
1+r,

Sumber: Sugiyono (2009)

Keterangan:

i =

, =

Koefisien reliabilitas Spearman Brown

Koefisien korelasi antara belahan pertama (genap) dan kedua (ganjil).

Sekumpulan butir pertanyaan dalam kuesioner dapat diterima jika

memiliki nilai koefisien reliabilitas lebih besar atau sama dengan 0,7.

Tabel 3.7
Standar Penilaian Koefisien Validitas dan Reliabilitas
Criteria Reliability Validity
Good 0,80 0,50

Acceptable 0,70 0,30
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Criteria Reliability Validity
Marginal 0,60 0,20
Poor 0,50 0,10

Sumber: Barker et al, 2002; 70

Tabel 3.8

Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Penelitian

Kuesioner Jumlah |Koefisien Keterangan
Pertanyaan |Reliabilitas
Seleksi Karyawan 4 0,825 reliabel
Sistem Penempatan Karyawan 10 0,902 reliabel
Prestasi Kerja Karyawan 10 0,958 reliabel

Pada tabel 3.8 dapat dilihat koefisien reliabilitas ketiga variabel yang
diteliti lebih besar dari 0,70 sehingga disimpulkan bahwa butir pernyataan yang

digunakan untuk mengukur ketiga variabel tersebut sudah andal.

3.2.4.3 Uji MSI (Method of Successive Interval )

Data yang diperoleh sebagai hasil penyebaran dari kuesioner bersifat
ordinal, maka agar analisis dapat dilanjutkan maka skala pengukurannya harus
dinaikkan ke skala pengukuran yang lebih tinggi, yaitu skala pengukuran interval
agar dapat diolah lebih lanjut. Untuk itu maka digunakan Method of Succesive
Interval (MSI) dari Thurstone dalam Harun Al Rasyid (1996:33), yang pada
dasarnya adalah suatu prosedur untuk menempatkan setiap objek ke dalam
interval.

Langkah-langkah dalam MSI (Umi Narimawati, 2007:82) adalah sebagai

berikut :
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a. Perhatikan banyaknya responden yang memberikan respon yang ada (1),
artinya hitung frekuensi setiap skor.

b. Tentukan frekuensi kumulatif yaitu dengan menjumlahkan terus dari setiap
skor.

c. Tentukan proporsi kumulatif dengan cara membagi frekuensi kumulatif
dengan total frekuensi. Proporsi kumulatif dianggap mengikuti distribusi
normal baku.

d. Selanjutnya adalah menghitung nilai z berdasarkan pada proporsi
kumulatif diatas.

e. Dari nilai z yang diketahui tersebut tentukan nilai densitynya.

f. Hitung SV (Scale Value = nilai skala) untuk masing-masing proporsi

responden, dengan rumus:

Densityatbwerlim- densityatypperlim

Scale Value = _ -
areaunderypperlim- areaunderbwerlim

Keterangan:

Density at lower limit = Kepadatan Batas Bawah
Density at upper lim = Kepadatan Batas Atas

Area under lower limit = Daerah di Bawah Batas Bawah
Area under upper limit = Daerah di Bawah Batas Atas

[}
[}
[ J
[}
g. Mengubah Scale Of Value(SV) terkecil menjadi sama dengan satu (1) dan

mentrasformasikan masing-masing skala menurut perubahan skala terkecil

sehingga diperoleh Transformed Scale Of Value (TSV) dengan rumus

Y =SV +[L+|SV min]
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3.2.5 Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis
3.2.5.1 Analisis Deskriptif

Metode analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik
responden dan variabel penelitian, sedangkan metode verifikatif digunakan untuk
menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan uji statistik yang relevan.
Untuk menjawab deskripsi tentang masing-masing variabel penelitian, maka
digunakan rentang kriteria penilaian sebagai berikut:

n(m-1)
m

RS=

Keterangan:
n = jumlah sampel
m = jumlah alternatif jawaban tiap item
Untuk menetapkan peringkat dalam setiap variabel penelitian dapat dilihat
dari perbandingan antara skor aktual dengan skor ideal. Skor aktual diperoleh
melalui hasil perhitungan seluruh pendapat responden sesuai klasifikasi bobot
yang diberikan (1, 2, 3, 4, 5). Sedangkan skor ideal diperoleh melalui perolehan
prediksi nilai tertinggi dikalikan dengan jumlah kuesioner dikalikan jumlah
responden.Apabila digambarkan dengan rumus, maka akan tampak seperti di
bawah ini:
Skor aktual
% skor aktual = E— X 100%
Skor ideal
Menurut Umi Narimawati (2007:83-85) selanjutnya hasil perhitungan

perbandingan antara skor aktual dengan skor ideal dikontribusikan dengan tabel

3.4 sebagai berikut :
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Tabel 3.9
Kriteria Persentase Skor Tanggapan Responden
Terhadap Skor Ideal

1 | 20.00—36.00 Tidak Tinggi

2 | 36.01_52.00 Kurang
Tinggi

3 52.01 - 68.00 Sedang

4 | 68.01_84.00 Tinggi

5 18401100 Sangat
Tinggi

(Sumber : Umi Narimawati, 2007:85)

3.2.5.2. Analisis Kuantitatif

Data yang telah dikumpulkan melalui kuisioner akan diolah dengan
pendekatan kuantitatif. Terlebih dahulu dilakukan tabulasi dan memberikan nilai
sesuai dengan sistem yang ditetapkan. Jenis kuisioner yang digunakan adalah
kuisioner tertutup dengan menggunakan skala ordinal. Untuk teknik perhitungan
data kuesioner yang telah diisi oleh responden digunakan skala rating scale
dengan rating scale, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator

variabel dengan langkah-langkah :

(a) Mengolah setiap jawaban dan pertayaan dari kuisioner yang disebarkan untuk

dihitung frekuensi dan persentasenya.

(b) Nilai yang diperoleh merupakan indikator untuk pasangan variabel independen
(X) yaitu X;, X, , ...X, dan variabel dependen (Y) sebagai berikut (X3,Y),

(X2,Y),...(Xn, Y) dan asumsikan sebagai hubungan linear.

(c) Menentukan skala atau bobot dari masing-masing alternatif jawaban seperti

diuraikan diatas. Oleh karena data yang didapat dari kuisioner merupakan
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data ordinal, sedangkan untuk menganalisis data diperlukan data interval,
maka untuk memecahkan persoalan ini perlu ditingkatkan skala
pengukurannya menjadi skala interval melalui “Methode of Successive

Interval”, dengan rumus sebagai berikut :

Density at lower limit — Density at upper limit

Means of Interval=
Area under upper limit — Area under lower limit

Langkah kerja pengolahan dan analisis data dalam analisis regresi multiple
linier adalah sebagai berikut :

(1) Mengubah skala ordinal menjadi skala interval dengan metode interval
berurutan (Method Successive Interval) untuk variabel bebas maupun terikat
yaitu :

e Ambil data ordinal hasil kuesioner

e Setiap pertanyaan, dihitung proporsi jawaban untuk setiap kategori
jawaban dan hitung proporsi kumulatifnya

e Menghitung nilai Z (tabel distribusi normal) untuk setiap proporsi
kumulaif. Untuk data n > 30 dianggap mendekati luas daerah dibawah
kurva normal.

e Menghitung nilai densititas untuk setiap proporsi komulatif dengan
memasukan nilai Z pada rumus distribusi normal.

e Menghitung nilai skala dengan rumus Method Successive Interval

e Menentukan nilai transformasi (nilai untuk skala interval) dengan
menggunakan rumus : Nilai Transformasi = Nilai Skala + Nilai Skala

Minimal +1
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(2) Untuk mengetahui Anilisis Seleksi dan Sistem Penempatan pengaruhnya
terhadap Prestasi Kerja karyawan di PT.Graha Sarana Duta (Telkom Group)
Bandung.

1. Analisis Jalur
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur

(path analysis). Metode analisis jalur (path analysis) ini dipilih dbeberapa

pertimbangan yaitu :

a. Terdapat keterkaitan atau saling mempengaruhi antara dua variabel bebas
(X1-X2)

b. Terdapat system aliran kausal kesatu arah antara variabel bebas dengan
variabel terikat.

c. Variabel terikat diukur dengan skala ukuran interval.

d. Menggunakan probability smpling yaitu teknik pengambilan sampel untuk
memberikan peluang yang sama pada setiap anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel

Berdasarkan hipotesis penelitian yang diajukan secara konseptual, analisis
jalur dapat digambarkan dalam sebuah paradigma sehingga terlihat hubungan

antara variabel bebas dan variabel terikat seperti yang terlihat dalam gambar 3.2

berikut ini :
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4
Xl Pyxl
X, X,
Y
Pyxz
X2
Gambar 3.2

Model Hubungan Antar Variabel Dalam Analisis Jalur

Keterangan :

X1= Seleksi Karyawan

X,= Sistem Penempatan

Y= Prestasi Kerja Karyawan

Pyx1= Pengaruh Seleksi Karyawan terhadap Prestasi Kerja Karyawan.

Pvx2= Pengaruh Sistem Penempatan Terhadap Prestasi Kerja Karyawan

Pve = Pengaruh Variabel lain terhadap Variabel Prestasi Kerja.

rxix2= Koefisien korelasi antara Seleksi Karyawan dengan Sistem Penempatan.

¢ = Variabel lain

2. Analisis Korelasi Parsial
Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi (hubungan)
linier antara dua variabel. Korelasi juga tidak menunjukkan hubungan fungsional.

Dengan kata lain, analisis korelasi tidak membedakan antara variabel dependen



7

dengan variabel independen. Dalam analisis regresi, analisis korelasi yang
digunakan juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan
variabel independen selain mengukur kekuatan asosiasi (hubungan).

Sedangkan untuk mencari koefisien korelasi antara variabel X; dan Y,

Variabel X, dan Y, X; dan X, sebagai berikut:

n(¥X,Y) — (¥X; XY)

iy = —
JInZX: P - (3X,)?][ngY? - (ZV)?]
yy = MOV — X, T¥)
JZXe? = (£X)?] (Y2 - (3Y)?]
S n(yX;X;) — (X, 2X3)

[
JBZX4% = (TX0)?|[nEX," - (5X,)?]

(Sumber: Nazir 2009: 279)
Langkah-langkah perhitungan uji statistik dengan menggunakan analisis
korelasi dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Koefisien korelasi parsial
Koefisien korelasi parsial antar X; terhadap Y, bila X, dianggap konstan
dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

TX, ¥ —TX¥ TX1X;
\/[1 —1x ¥*][1 — rxyx;?]

b. Koefisien korelasi parsial

I'xqv =

Koefisien korelasi parsial antar X, terhadap Y, apabila X; dianggap

konstan dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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Fx; ¥ —Trxqy rx1x;
VI — 72y ¥2][1 — 1x1%,2]

X,y =

c. Koefisien korelasi secara simultan
Koefisien korelasi simultan antar X; dan X, terhadap Y dapat dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

ry; + ry; — 2ruy. ry;. I
(1 —r1f)

iy =

Besarnya koefisien korelasi adalah -1 r 1 :

1. Apabila (-) berarti terdapat hubungan negatif.

2. Apabila (+) berarti terdapat hubungan positif.

Interprestasi dari nilai koefisien korelasi :

a. Kalau r = -1 atau mendekati -1, maka hubungan antara kedua variabel kuat dan
mempunyai hubungan yang berlawanan (jika X naik maka Y turun atau

sebaliknya).

b. Kalau r = +1 atau mendekati +1, maka hubungan yang kuat antara variabel X
dan variabel Y dan hubungannya searah.

Sedangkan harga r akan dikonsultasikan dengan table interprestasi nilai r
sebagai berikut :
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Tabel 3.7
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi
Koefisien Korelasi

Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

0,00-0,199
0,20 -0,399
0,40 -0,599
0,60 -0,799
0,80 —1,000

Sangat rendah
Rendah
Sedang

Kuat

Sangat Kuat

Sumber: Sugiono (2009:183)

3. Koefisiensi Determinasi

Analisis Koefisiensi Determinasi (KD) digunakan untuk melihat seberapa

besar variabel independen (X) berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) yang

dinyatakan dalam persentase.

Besarnya koefisien determinasi dihitung dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:

KD = (r)* x 100%

(sumber: Riduwan dan Santoso 2007;81)
Keterangan :
KD = Koefisien Determinasi

R? = Koefisien Korelasi

3.2.5.3 Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah seberapa besar

pengaruh Seleksi Karyawan dan Sistem Penempatan terhadap Prestasi Kerja
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karyawan, dengan memperhatikan karakteristik variabel yang akan diuji, maka
uji statistik yang akan digunakan adalah melalui perhitungan analisis regresi dan
korelasi. Langkah — langkah dalam analisisnya sebagai berikut :
1. Pengujian Secara Simultan/Total.
Melakukan uji F untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel bebas secara
simultan terhadap variabel terikat.

a. Rumus uji F yang digunakan adalah :

2
e (-k-DRY,

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variable bebas
secara bersama-sama dapat berperan atas variable terikat. Pengujian ini dilakukan
menggunakan distribusi F dengan membandingkan anatara nilai Fyis dengan
nilai Fest yang terdapat pada Tabel Analisis of Variance (ANOVA) dari hasil
perhitungan dengan  micro-soft. Jika nilai Fhiung > Firitis, Maka Ho yang
menyatakan bahwa variasi perubahan nilai variabel bebas tidak dapat
menjelaskan perubahan nilai variabel terikat (Prestasi Kerja karyawan) ditolak
dan sebaliknya.

Menurut Sudjana (2001 : 369) perhitungan terhadap titik keeratan dan
arah hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat adalah menggunakan
uji korelasi. Kemudian dilakukan perhitungan terhadap koefisien yang disebut

juga koefisien korelasi produk moment (Pearson).
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b. Hipotesis
Ho; p =0, Secara simultan Seleksi Karyawan tidak berpengaruh Sistem

Penempatan dan Prestasi Kerja karyawan.

H;; p # 0,Secara simultan Seleksi Karyawan berpengaruh terhadap Sistem

Penempatan dan Prestasi Kerja karyawan.

c. Kiriteria pengujian
Ho ditolak apabila Fhitung > dari Fiape (o = 0,05)
Menurut Guilford (1956:480), bahwa tafsiran koefisien korelasi variabel

dalam penelitian dapat dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 3.10
Kategori Korelasi Metode Guilford

0,00 -0,20 Sangat longgar,dapat diabaikan
0,21 -0,40 Rendah

0,41-0,60 Moderat / Cukup

0,61-0,80 Erat

0,81-1,00 Sangat erat

Apabila pada pengujian secara simultan Hy ditolak, artinya sekurang-
kurangnya ada sebuah pyxi = 0. Untuk mengetahui pyxi yang tidak sama dengan

nol , maka dilakukan pengujian secara parsial.



82

2. Pengujian Secara Parsial

Melakukan uji-t, untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat hipotesis sebagai berikut :

a. Rumus uji t yang digunakan adalah :

Frxi1 1=123.....5

(- R2XY.. Xk )CRii |
(n—k-1)

tj =

Hasilnya dibandingkan dengan tabel t untuk derajat bebas n-k-1 dengan
taraf signifikansi 5%.

b. Hipotesis
Hoi ; p = 0, Seleksi karyawan tidak berpengaruh terhadap Sistem Penempatan
Hiu ; p # 0, Seleksi karyawan berpengaruh terhadap Sistem Penempatan.

Hoz ; p = 0, Seleksi karyawan tidak berpengaruh terhadap Prestasi Kerja

karyawan .

Hio ; p # 0, Seleksi karyawan berpengaruh terhadap Prestasi Kerja

karyawan.

Hos ; p = 0, Sistem Penempatan tidak berpengaruh terhadap Prestasi Kerja

karyawan

Hiz ; p # 0, Sistem Penempatan berpengaruh terhadap Prestasi Kerja

karyawan .
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Kriteria pengujian

Ho ditolak apabila thiwng < dari tipe ( o = 0,05)
Jika menggunakan tingkat kekeliruan (e = 0,01) untuk diuji dua pihak,
maka Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis yaitu sebagai berikut:
a. Jika t nitung > t tanle Maka Ho ada di daerah penolakan, berarti Ha diterima
artinya antara variabel X dan variabel Y ada hubungannya.
b. Jika t nhiwng < t wble Maka Ho ada di daerah penerimaan, berarti Ha ditolak

artinya antara variabel X dan variabel Y tidak ada hubungannya.

Draerah Penenmaan Hao

Daerah Penolakan Ho 3 —Daerah Penolakan Ho
_— —
-t tabel 1] b tabel
Gambar 3.3

Uji Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis
Sumber Sugiyono (2009:185)



